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Abstraksi 
 
Modal merupakan pendorong perkembangan ekonomi dan merupakan 
sumber untuk menaikan tenaga produksi yang semuanya membutuhkan 
kepandaian penduduknya dan mengadakan investasi dan mengolahnya, selain itu 
ditentukan pula adanya pendorong untuk mengadakan investasi atas dana yang 
diperoleh dari tabungan masyarakat maupun pinjaman luar negeri. Sehubungan 
dengan itu diperlukan upaya peningkatan pergerakan dana dari dalam negeri.  
Dalam upaya menumbuhkan perekonomian setiap negara senantiasa menciptakan 
iklim yang dapat menggairahkan investasi. Sasaran yang dituju bukan hanya 
masyarakat kalangan swasta dalam negeri, tapi juga investor asing. 
 
Penelitian ini menggunakan data skunder yang diperoleh dari Badan Pusat 
Statistik Jawa Timur mulai tahun 1994-2008. Teknik analisis yang digunakan 
adalah Regresi Linier Berganda dengan menggunakan alat bantu computer 
program Statistic Program for Social Science (SPSS) Versi 13.0 yang 
menunjukkan pengaruh secara signifikan antara variabel bebas dan variable 
terikat. 
 
Dengan melihat hasil uji signifikasi Variabel Independen terhadap 
Investasi tersebut di sektor Pertanian (Y1), sektor Industri (Y2), maka ( 1 ) Dapat 
diketahui bahwa Variabel Inflasi (X4) merupakan Variabel yang paling dominan 
berpengaruh terhadap Investasi. ( 2 ) Dengan melihat hasil koefesien Variable 
Independen Indeks Harga Saham Gabungan (X1), Produk Domestik Regional 
Bruto (X2),Tingkat Suku Bunga (X3) maka dapat disimpulkan bahwa sektor 
Industri (Y2) yang mempunyai hasil koefesien yang lebih besar dari pada sektor 
Pertanian (Y1) ( 3 ) Dengan melihat hasil koefesien Variabel Independen Inflasi 
(X4) maka dapat disimpulan bahwa sektor Industri (Y2) merupakan sektor yang 
paling dominan dalam meningkatkan  pertumbuhan Industri di Jawa Timur. 
 
 
 
Kata Kunci : Indeks Harga Saham Gabungan (X1), Produk Domestik Regional 
Bruto (X2),Tingkat Suku Bunga (X3), Inflasi (X4) terhadap 
Investasi Sektor Pertanian (Y1), Investasi Sektor Industri (Y2) 
 
BAB I  
PENDAHULUAN  
 
1.1 Latar Belakang  
Langkah awal pembangunan ekonomi terletak pada investasi. 
Investasi atau penanaman modal merupakan langkah awal kegiatan produksi. 
Dinamika penanaman modal mempengaruhi tinggi rendahnya pembangunan 
ekonomi yang mencerminkan maraklesusnya suatu pembangunan. Dalam 
upaya menumbuhkan pembangunan, setiap sektor senantiasa berusaha 
menciptakan iklim usaha yang kondusif dan pasti sehingga mampu menarik 
investasi yang sebesar-besarnya. Pengairan iklim investasi di Indonesia di 
mulai semenjak berlakunya Undang-Undang No. 1/tahun 1967 yang 
disempurnakan menjadi Undang-Undang No. 11/tahun 1970 tentang 
Penanaman Modal Asing (PMA), Undang-Undang No. 6 / tahun 1968 yang 
disempurnakan menjadi Undang-Undang No. 12 / tahun 1970 tentang 
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN). Investasi cenderung 
meningkatkan dari waktu. Walaupun demikian pada tahun-tahun tertentu 
sempat mengalami penurunan. (Dumairy, 1997 : 132)  
Indonesia sebagai negara yang sedang membangun tentu saja sangat 
membutuhkan dana, dimana sumber dana ini diperoleh baik berasal dari 
dalam negeri maupun luar negeri. Untuk mempertahankan pembangunan 
ekonomi yang memadai, maka diperlukan dana investasi yang cukup tinggi 
(Anonim, 2000 : 83).  
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Ketertinggalan Indonesia dalam hal pemulihan ekonomi dibanding 
dengan Malaysia, Thailand, Korea Selatan akibat krisis ekonomi global yang 
melanda negara-negara di Asia, ditambah dengan adanya kondisi politik dan 
keamanan Indonesia yang tidak stabil sehingga berakibat pada pelarian dana 
keluar negeri, yang diungkap oleh Nopirin (1998 : 174) bahwa kepanikan 
yang terjadi di dalam negeri akan menyebabkan larinya dana keluar negeri. 
Hal ini membuat pemerintah berupaya meningkatkan Penanaman Modal 
Asing (PMA) sambil berupaya keras untuk menarik investor asing untuk 
menanamkan modalnya di Indonesia dengan berusaha menstabilkan kondisi 
politik dan keamanan negara.  
Dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi tidak akan lepas akan 
kebutuhan penanaman modal atau investasi, karena investasi adalah 
kebutuhan utama dalam pembangunan yang menghendaki adanya tingkat 
pertumbuhan. Menyadari pentingnya investasi dalam pembangunan ekonomi 
maka perintah berusaha meningkatkan pengeluaran serta kebijaksanaan guna 
mendorong sektor swasta untuk ikut dalam memperkuat tumbuhnya 
perekonomian. Banyaknya investasi yang direalisasikan di dalam suatu 
Negara yang bersangkutan, sedangkan sedikitnya investasi akan 
menunjukkan lambannya laju pertumbuhan ekonomi. (Rosyidi, 1991 : 10).  
Investasi merupakan salah satu kegiatan yang harus dilaksanakan 
dalam rangka menciptakan taraf hidup masyarakat. Hal ini dapat dimengerti 
karena investasi pada dasarnya dimaksudkan untuk menambah kapasitas 
produk nasional. Dengan bertambahnya kapasitas produksi nasional maka 
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bertambah pula kemampuan suatu perekonomian untuk menghasilkan 
sejumlah barang dan jasa. Dimana selanjutnya taraf hidup dan kemakmuran 
masyarakat akan meningkatkan karena tersedianya alat kebutuhan 
masyarakat bertambah. (Anonim, 2002 : 18)   
Perkembangan PMA di Jawa Timur dapat mengalami pasang-surut, 
disini nilai investasi (PMA) dapat dijelaskan atau diuraikan dalam waktu 
enam tahun terakhir. Dimana pada tahun 2005 investasi yang dihasilkan 
sebesar 539.098 (ribu US$) dengan mendapatkan 78 proyek. Pada tahun 
2006 investasi yang dihasilkan sebesar 1.467.546 (ribu US$) dengan 
mendapatkan 83 proyek, dengan demikian investasi mengalami kenaikan. 
Pada tahun 2007 investasi yang dihasilkan sebesar 855.227 (ribu US$) 
dengan mendapatkan 85 proyek, sehingga investasi (PMA) mengalami 
penurunan ditahun sebelumnya. Sedangkan pada tahun 2008 investasi 
(PMA) mengalami kenaikan dengan mendapatkan 93 proyek dan dengan 
nilai investasi yang dihasilkan sebesar 2.676.883 (ribu US$). Jika terjadi 
kenaikan terus menerus pada penanaman modal atau investasi (PMA) maka 
pemerintah dapat memperbaiki perekonomian yang sedang goyah secara 
berangsur-angsur. Sedangkan penurunan investasi terjadi, disebabkan oleh 
berkurangnya minat investor untuk menanamkan modalnya di Jawa Timur. 
(BPS Propinsi Jawa Timur : 2009).  
Dalam upaya untuk menarik investor untuk menanamkan modalnya 
di Daerah Tingkat I Jawa Timur, berbagai kebijaksanaan yang 
memperlonggar ketentuan-ketentuan dan menyederhanakan prosedur 
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penanaman modal telah ditetapkan pemerintah guna menciptakan iklim 
penanaman modal yang lebih baik. Ketidakstabilan perekonomian (krisis 
moneter) yang terjadi di Indonesia juga menjadi penyebab turunnya minat 
investor untuk menanamkan modalnya di Indonesia. (Anonim, 2002 : 20).  
Tingkat Suku Bunga yang menurun atau meningkat juga akan 
menjadi penyebab turunnya minat investor untuk menanamkan modalnya, 
karena investor tidak mau berspekulasi terhadap keuntungan atau kerugian 
modalnya.  
Perkembangan nilai inflasi juga terjadi pasang-surut, disini juga 
dijelaskan atau diuraikan perkembangan nilai tinggi rendahnya nilai inflasi 
pada lima tahun terakhir. Menurut data yang diperoleh BPS Propinsi Jawa 
Timur, dimana nilai inflasi pada tahun 2004 sebesar 5,92 %. Nilai inflasi 
pada tahun 2005 sebesar 14,12% sehingga mengalami kenaikan. Pada tahun 
2006 mengalami penurunan dengan nilai inflasi sebesar 6,71 %. Sedangkan 
pada tahun 2007 mengalami penurunan dengan nilai inflasi sebesar 6,27%. 
Kenaikan terjadi pada tahun 2008 dengan nilai inflasi sebesar 9,66% (BPS 
Propinsi  Jawa Timur : 2009)  
Masalah tinggi rendahnya inflasi akan menjadi faktor penting yang 
menjadi pertimbangan para investor asing untuk menanamkan modalnya 
khususnya di Jawa Timur. Karena hal ini akan berpengaruh terhadap 
meningkatnya biaya produksi yang mesti dikeluarkan terutama bagi para 
investor. Dalam melaksanakan program pembangunan sudah tentu tidak bisa 
lepas dari konsekuensi pembiayaan yang cukup besar, dimana setiap 
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tahunnya dibutuhkan dana yang semakin meningkat, sejalan dengan 
bertambahnya harapan-harapan dalam upaya mencapai keadaan yang lebih 
baik (BPS Propinsi Jawa Timur : 2009).  
Berdasarkan data tersebut diatas, maka investasi mengalami kenaikan 
namun masih terdapat kesenjangan. Oleh karena itu perlu dilakukan 
penelitian untuk menguji seberapa besar pengaruh mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi Investasi Asing Sektor Pertanian dan Sektor Industri di 
Jawa Timur, terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Tingkat 
Inflasi, Tingkat Suku Bunga, dan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG).    
 
1.2. Perumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas 
maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
 1) Apakah IHSG, Produk Domestik Regional Bruto, Tingkat Suku 
Bunga, Tingkat Inflasi berpengaruh terhadap investasi asing sektor 
pertanian dan investasi sektor industri di jawa timur ?  
2) Faktor manakah yang paling dominan terhadap investasi asing 
sektor pertanian sektor industri di Jawa timur ?  
3) Apakah ada perbedaan faktor – faktor yang berpengaruh terhadap 
investasi asing sektor pertanian dan investasi sektor industri di 
Jawa Timur? 
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1.3. Tujuan Penelitian 
1) Untuk mengetahui pengaruh IHSG, Produk Domestik Regional Bruto, 
Tingkat Suku Bunga, Tingkat Inflasi terhadap investasi asing sektor 
pertanian  dan sektor industri di Jawa Timur. 
 2) Untuk mengetahui variabel manakah yang paling dominan 
pengaruhnya terhadap investasi asing sektor pertanian dan sektor 
industri di Jawa Timur. 
 3)  Untuk mengetahui perbedaan faktor – faktor yang berpangaruh pada 
investasi asing sektor pertanian dan sektor industri di Jawa Timur. 
  
1.4. Manfaat Penelitian 
Penelitian  ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak antara 
lain ; 
1. Sebagai bahan informasi mengenai faktor-faktor yang menentukan . 
investasi sektor pertanian dan sektor industri di Jawa Timur. 
2. Sebagai bahan informasi bagi pihak-pihak yang mengadakan penelitian 
berkaitan dengan masalah tersebut. 
3. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan yang diharapkan dapat 
bermanfaat bagi penelitian yang akan datang. 
 
 
 
 
